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INTISARI

Seni dalam kehadirannya di dunia, selalu dibutuhkan manusia sebab dengan
karya seni merupakan suatu komunikasi antara seniman dengan masyarakat melalui
ungkapan-ungkapan dan bahasan-bahasan yang ada dalam karya sem tersebut.
Seorang seniman dalam tidak lepas dari fenomena-fenomena yang terjadi dalam
lingkupnya.

Dalam karya Tugas Akhir ini pencipta mengangkat sebuah tema yatu Olah
Raga Balap Motor Sebagai Sumber Penciptaan, karena kegiatan ini sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari pencipta, maka melalui pengamatan secara langsung
tentang Olah Raga Balap Motor ini, telah membuka inspirasi pencipta ke dalam
sebuah karya seni yang diolah dengan teknik pahat pada media kayu.

Olah Raga Balap Motor adalah suatu kegiatan yang mudah ditemui dan
disaksikan. Event tersebut sering dilaksanakan di berbagai kota-kota diseluruh
Indonsia, sehingga kita mudah untuk menyaksikan dan mengamati. Dan
pengamatan pencipta yang sangat menarik pada Olah Raga Balap Motor adalah
pada motor, pakaian balap, assesoris yang kesemuanya tersebut banyak
menggunakan warna yang beraneka macam, baik primer, seconder, warna panas,
warna dingin, warna kontras dan sebagainya. Warna-warna tersebut biasanya
diterapkan pada motor, pakaian balap baik dengan satu jenis warna maupun
berpaduan dengan warna-warna lain, sehingga terdapat kumpulan berbagai jenis
warna yang sangat menarik untuk diekspresikan. Dan untuk mewujudkan ke media
seni rupa pencipta sengaja mengambil simbol-simbol yang sering digunakan dalam
kegiatan Olah Raga Balap Motor. Pada Karya Tugas Akhir ini pencipta
menggunakan bentuk-bentuk dekoratif dan dikombinasi dengan warna-warna, serta
bentuk bidang lengkung-lengkung dan lurus yang nanti dapat menambah nilai
artistik karya-karya tersebut. Untuk finishing, pencipta menggunakan teknik air
brush dalam pewarnaan, namun tidak seluruh karya diwarnai, ada beberapa bagian
background yang tidak memakai warna sehingga masih tetap menampakkan tekstur
kayu.
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BABI

PENDAHIULUAN

A. Ide Penciptaan

Seni dalam kehadirannya di dunia ini selalu dibutuhkan manusia,
dimanapun mereka berada dan kapan saja, maka secara sederhana dapat
dikatakan bahwa perkembangan seni selalu seiring dengan perkembangan
masyarakat pendukungnya.

Dengan karya seni adalah merupakan suatu komunikasi antara seorang
seniman dengan masyarakat dengan melalui ungkapan-ungkapan dan bahasan
yang ada dalam karya seni tersebut, karya seni mengungkapkan perasaan
manusia, seni adalah ekspresi dari impresi, dan karya seni merupakan sebuah
lambang, : |

Maka dengan karya seni merupakan suatu media untuk mencurahkan
apa yang menjadi imajinasi, pencipta tentang kehidupan manusia dengan
mengekspresikan apa yang menjadi bagian dari hidup pencipta yang ada
dalam lingkungan terdekat, dengan bentuk dan'gerak, serta warma yang
tentunya mempunyai kedalaman arti, sebab seorang seniman dalam berkarya
tidak lepas dari fenomena-fenomena yang terjadi dalam lingkungannya.

Sesuai yang diungkapkan oleh Dick Ilartoko dalam bukunya yang berjudui
“Manusia dan Seni”, sebagai berikut.

Setiap karw. seni, bagaimanapun juga berkaitan dengan realitas,
kenyataan, kadang-kadang untuk melukiskan kembali, untuk
memberontak terhadapnva, untuk memperoleh atau mempertajam, dan
sclalu mengacu pada kenvataan,”

"'The Liang Gic, Filsafat Sens, Pusat Belajar mu Berguna (PUBIB)Y Yogvakarta, hal 9.
* Dick Hartoko, Meamisicr dain Seni Kanisius Y novakaria Y986, hal 35



cerah, gerak-gerak, atraksi-atraksi yang dilakukan oleh pembalap dan beserta
komponen-komponen yang ada dalam kehidupan balap motor, merupakan
suatu inspirasi untuk kemudian diekspresikan dan divisualisasikan kedalam
karya seni.

Berawal dari hal tersebut, pencipta berusaha mengungkapkan apa yang
menjadi aktifitas dalam hidupnya, yaitu olah raga balap motor yang
merupakan suatu kegiatan yang dekat dan nyata dengan kehidupan pencipta,
untuk diekspresikan kedalam karya seni, sebab seni adalah ekspresi jiwa si
seniman.® Menurut pencipta olah raga balap motor adalah suatu yang menarik
untuk diekspresikan kedalam karya seni setelah melalui perenungan terhadap
apa yang dilihat disekitarnya dan ditambah dengan pengalaman-pengalaman
dalam kehidupan seperti yang dikatakan Sudarmaji vaitu -

Secara ilmu jiwa, langkah pertama lahirnya karya seni ialah
pengamatan ilmu jiwa fenomenologi memberikan pelajaran kepada
kita bahwa peristiwa yang diamati itu sesungguhnya bukan peristiwa
lepas yang telah dianut oleh ilmu jiwa, terhadap stimulus yang datar,
seorang akan merangkap makna personal  sesuai dengan
pengalamannya.’

Dalam mengekspresikan apa telah diamati, direnungkan dan yang
menjadi keterkaitan yaitu tentang apa yang terdapat dalam kehidupan balap

motor nantinya juga mempunyai kedalam arti di dalam bentuk, warna dan

gerak yang ada dalam karya.

" Socdarso Sp., Tinjeawan Seni Ruper, Sebuah Pengamiar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar
Sana,Yogyakarta, hal. 35

Y Drs. Sudarmaji. Dasar-Dasar Kritik Seni Rupa, Cerakan | Pemerintah DK Jakarta,
Dinas Museum dan Sejarah, 1979, hal. 26



. Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Untuk menciptakan suatu karya seni dengan mengambil tema tentang olah
raga balap motor yang kemudian diwujudkan kedalam karya berupa hiasan
dinding.

Merupakan sumbangan kecil dari perkembangan karya-karya kriya seni
selanjutnya.

Untuk memenuhi salah satu syarat dala ujian akhir tingkat sarjana di dalam
jurusan kriya, khususnya kriya kayu.

Diharapkan karya yang dihasilkan dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap seni baik ditinjau dari nilai estetiknya maupun
kandungan arti didalamnya.

Mengungkapkan isi hati tentang yang dirasakan, diamati dan dilihat oleh
pencipta pada kegiatan balap motor untuk diekspresikan ke dalam media

kayu yang berupa karya dua dimensional.



C. Metode Pendekatan

Dalam pembuatan tugas akhir ini metode pengumpulan data yang

digunakan untuk merekam dan menangkap ide-ide yang kemudian dituangkan

kedalam karya seni ialah :

Metode Pendekatan Empiris

Metode ini berdasarkan atau nilai-nilai estetis yang terkandung pada suatu
moment dalam evenr _olah raga balap motor baik dari segi warna maupuan
geraknya.

Metode Pendekatan Estetis

Metode ini berdasarkan atau nilai-nilai yang terkandung dalam setiap evens
balap motor. Metode ini pencipta anggap perlu karena secara tidak
langsung dalam pembuatan bentuk, minimal kita pernah melihat apa yang
akan kita buat tersebut.

Metode Kepustakaan

Metode ini adalah metode dengan mencari data-data baik berupa buku-
buku, gambar-gambar, tabloid, yang dapat dijadikan sebagai sumber

acuarnn.



D. Metode Perwujudan
Metode perwujudan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam
rangka mewujudkan suatu karya yaitu :
1. Proses Awal
- Pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan dijadikan
acuan.
- Pengamatan berbggai bentuk gambar yang relevan dengan topik
- Menganalisa bentuk kémudian didalam pelaksanaan kedalam karya.
2. Sketsa
- Memb_uat beberapa sketsa yang sesuai dengan kreasi yang akan
diwnjudkan.
- Alternatif sketsa dipilih yang terbaik, kemudian untuk dijadikan

sebuah karya.



